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Artikel berjudul Isolasi dan Identifikasi Virus Avian Influenza Subtipe H5n1 Di Peternakan
Tradisional Kecamatan Gunungpati Semarang merupakan penelitian survey yang tidak
menggunakan hewan coba. Pada penelitian ini sampel penelitian diambil cottonwash pada
kloaka hewan ternak tanpa memberikan perlakuan pada hewan ternak. Dengan demikian
penelitian ini tidak memerlukan ethical clearance penelitian.
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T rus i dibagi menjadi berbagai sublipe ber-
dasar analisis serologis dan genetik hemaglu-
tinin (HA) dan ncuroamidase (NA). Sampai
saat ini ada 16 subtipe HA (HI-H16) dan
9 subtipe NA (NI-N9) (Russel &Webster,
2005). Semua subtipe HA dan NA ditemu-
kan pada unggas air, dan hanya 3 subtipe HA
(H1-H3) dan 2 subtipe NA (N1 dan N2) pada
manusia (Hoffman ef ¢/., 2001). Dilaporkan
bahwa subtipe H5 dan H7 yang sangat viru-
len pada unggas dan berpotensi sebagai pe-
nyebab pandemik (Russel & Webster, 2005).

Unggas air merupakan hospes alami
dan virus Al. Hewan tersebut merupakan
hewan produktif karena dapat menghasilkan
uvang apabila dipelihara atau diternakkan
(Arsyad, 2008). Selain unggas air, ayam me-
rupakan hewan yang juga banyak diternak-
kan. Spesies unggas ini yang paling rentan
terhadap patologi virus Al, hingga menye-
babkan banyak kematian. Virus HSNI san-
gat patogen pada ayam dan manusia. Semen-
tara kasus klinis dan kematian pada unggas
air (itik, entok dan angsa) tidak tampak seca-
ra signifikan. Salah satu reservoir yang patut
diperhitungkan adalah peran unggas air se-

METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Keschatan Masyarakat dan Veteriner Fakul-
tas Kedokteran Hewan Institut Pertanian
Bogor. Sampel yang diambil berasal dari 5
kelurahan di Kecamatan Gunungpati secara
purposive sampling dengan waktu penelitian
sclama 6 bulan. Pengambilan Sampel ada-
lah wilayah Kecamatan Gunungpati, yaitu
di desa Kalisegoro, Ngijo, Pakintelan, Pa-
temon, dan Sekaran, dilakukan secara acak
dengan mengusap cofonswab pada bagian
dalam kloaka unggas sedalam * 2 cm. Hasil
olesan cottonswab dimasukkan ke dalam ta-
bung tube 1,5 ml yang berisi media transport
PBS gliserol. Sampel diberi label, lalu disim-
pan dalam freezer supaya virus tetap hidup.

Propagasi virus pada telur ayam be-
rembrio SPF (Spedfic Pathogen Free), dila-
kukan dengan cara: sampel usap kloaka di-
tumbuhkan pada telur ayam yang berembrio
SPF umur 9 hari. Setiap | - 4 sampel usap
kloaka dipolling berdasar jenis dan pemilik
unggas. Inokulum dibuat dengan mencam-



